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Abstract. A chronic metabolic disease characterized by elevated blood glucose levels due to insulin resistance or
impaired insulin secretion is classified as type 2 diabetes mellitus. The prevalence of diabetes continues to rise
each year and has become one of the major challenges in global health due to its potential to cause serious
complications, such as cardiovascular disease, kidney failure, neuropathy, and vision impairment. In addition to
pharmacological therapy, the use of herbal plants is increasingly being developed as a complementary therapy
because they are considered safer, more readily available, and contain bioactive compounds with potential
antidiabetic properties. This review article aims to assess the effectiveness of several herbal plants namely
cinnamon (Cinnamomum cassia), fenugreek (Trigonella foenum-graecum), bitter melon (Momordica charantia),
and moringa (Moringa oleifera) in aiding the management of type 2 diabetes mellitus based on various research
findings. This study employs a literature review method by collecting and analyzing various national and
international scientific publications related to the antidiabetic activity of these four plants. The review results
indicate that all plants have potential as adjunct therapies for diabetes because they contain active compounds
such as flavonoids, polyphenols, cinnamaldehyde, charantin, quercetin, trigonelline, and saponins, which can
help reduce blood glucose levels, optimize cellular response to insulin, increase GLUT4 activity, and help
minimize oxidative damage. Based on the study results, moringa and cinnamon plants demonstrated the most
consistent effectiveness in contributing to blood sugar control in individuals with type 2 diabetes mellitus. Thus,
these herbal plants have the potential to be used as complementary therapies in the management of type 2 diabetes
mellitus; however, their use must still adhere to proper dosing and should not replace primary medical therapy.
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Abstrak. Penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah akibat resistensi
insulin maupun gangguan sekresi insulin dikategorikan sebagai diabetes mellitus tipe 2. Prevalensi diabetes terus
meningkat setiap tahun dan menjadi salah satu tantangan utama dalam kesehatan global karena berpotensi
menimbulkan komplikasi berat, seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, neuropati, dan gangguan
penglihatan. Selain penggunaan terapi farmakologis, pemanfaatan tanaman herbal mulai banyak dikembangkan
sebagai terapi komplementer karena dianggap lebih aman, mudah diperoleh, dan memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai antidiabetes. Artikel review ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas beberapa
tanaman herbal yaitu kayu manis (Cinnamomum cassia), kelabat (Trigonella foenum-graecum), pare (Momordica
charantia), dan kelor (Moringa oleifera) dalam membantu pengendalian diabetes mellitus tipe 2 berdasarkan
berbagai hasil penelitian. Penelitian ini menerapkan metode studi literatur (literature review) dengan
mengumpulkan serta mengkaji berbagai publikasi ilmiah nasional dan internasional terkait aktivitas antidiabetes
dari keempat tanaman tersebut. Hasil review menunjukkan bahwa seluruh tanaman memiliki potensi sebagai
terapi pendamping diabetes karena mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, polifenol, cinnamaldehyde,
charantin, quercetin, trigonelline, dan saponin yang mampu membantu mengurangi konsentrasi glukosa darah,
mengoptimalkan respons sel terhadap insulin, meningkatkan aktivitas GLUT4, dan membantu meminimalkan
kerusakan oksidatif. Berdasarkan hasil kajian, tanaman kelor dan kayu manis menunjukkan efektivitas yang paling
konsisten berkontribusi dalam pengendalian tingkat gula darah pada individu yang menderita diabetes mellitus
tipe 2. Dengan demikian, tumbuhan herbal berpotensi digunakan sebagai terapi pelengkap dalam pengendalian
diabetes mellitus tipe 2, akan tetapi penggunaannya tetap perlu memperhatikan dosis dan tidak menggantikan
terapi medis utama.

Kata Kunci: Antidiabetes; Kayu Manis; Kelabat; Kelor; Pare.
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1. LATAR BELAKANG

Diabetes mellitus tipe 2 termasuk penyakit metabolik jangka panjang yang ditandai oleh
meningkatnya kadar glukosa darah akibat berkurangnya respons tubuh terhadap insulin
maupun hambatan dalam pelepasan insulin . Kondisi hiperglikemia yang berlangsung secara
terus-menerus dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti penyakit kardiovaskular,
kerusakan ginjal, neuropati, retinopati, serta gangguan metabolisme lainnya. Pengendalian
kadar gula darah menjadi salah satu langkah utama dalam mencegah komplikasi akibat diabetes
mellitus tipe 2. Selain terapi farmakologis, pemanfaatan tanaman herbal mulai banyak
dikembangkan sebagai terapi komplementer karena memiliki kandungan senyawa bioaktif
yang berpotensi membantu mengontrol kadar glukosa darah dengan reaksi yang tidak
diinginkan yang relatif lebih rendah dibandingkan obat sintetis (Silva et al., 2022).

Tanaman herbal yang banyak diteliti sebagai antidiabetes antara lain kayu manis
(Cinnamomum cassia), kelabat (Trigonella foenum-graecum), pare (Momordica charantia),
dan kelor (Moringa oleifera). Kayu manis diketahui memiliki kandungan cinnamaldehyde,
polifenol, dan proanthocyanidin yang berpotensi memperbaiki sensitivitas insulin dan
mendukung metabolisme glukosa pada tubuh. Silva et al., (2022) menyatakan bahwa
penggunaan kayu manis mampu membantu memperbaiki konsentrasi glukosa darah dan profil
lipid pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Penelitian Norinkha et al., (2024) juga
menjelaskan bahwa kayu manis berpotensi sebagai terapi komplementer diabetes karena
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan mampu membantu translokasi GLUT4 yang
memfasilitasi transport glukosa ke dalam sel.

Selain kayu manis, kelabat juga memiliki aktivitas antidiabetes yang cukup baik.
Menurut Almatroodi et al., (2021) kelabat mengandung senyawa aktif seperti trigonelline,
diosgenin, flavonoid, galaktomanan, dan 4-hydroxyisoleucine yang mampu meningkatkan
sensitivitas insulin serta memperlambat penyerapan glukosa di usus. Khlifi et al., (2016)
melaporkan bahwa konsumsi biji kelabat dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah,
trigliserida, dan kolesterol pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Selain itu, Khorshidian et
al., (2016) menjelaskan bahwa kelabat juga memiliki aktivitas antioksidan yang dapat
melindungi sel B pankreas dari kerusakan akibat radikal bebas.

Tanaman herbal lain yang banyak dimanfaatkan sebagai antidiabetes adalah pare
(Momordica charantia). Pare mengandung charantin, polypeptide-p, flavonoid, serta
cucurbitane triterpenoids yang bekerja menyerupai insulin alami sehingga sering disebut
sebagai insulin nabati. Joseph & Jini, (2013) menjelaskan bahwa pare mampu meningkatkan

sensitivitas insulin dan membantu pengambilan glukosa oleh sel tubuh. Liu et al., (2021) juga
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menyebutkan bahwa pare dapat meningkatkan aktivitas GLUT4 dan jalur AMPK sehingga
membantu memperbaiki metabolisme glukosa. Namun demikian, Ooi et al., (2013) melaporkan
bahwa efektivitas pare pada manusia masih menunjukkan hasil yang bervariasi sehingga
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Kelor (Moringa oleifera) juga menjadi salah satu tanaman yang memiliki prospek yang
baik sebagai terapi tambahan diabetes mellitus tipe 2. Daun kelor kaya akan flavonoid,
quercetin, vitamin C, dan polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan sangat tinggi. Age,
(2021) melaporkan bahwa rebusan daun kelor mampu membantu mengurangi konsentrasi
glukosa darah pada penderita diabetes mellitus. Riset Taweerutchana et al., (2017)
menunjukkan bahwa konsumsi kapsul daun kelor dapat membantu memperbaiki kontrol
glikemik pada pasien diabetes tipe 2, sedangkan Leone et al., (2025) menyatakan bahwa
konsumsi bubuk daun kelor selama tiga bulan mampu menurunkan HbAlc secara signifikan
pada wanita penderita diabetes mellitus tipe 2.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, tanaman herbal memiliki potensi besar
sebagai terapi pendamping untuk mengelola diabetes mellitus tipe 2 karena mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang mampu membantu menurunkan kadar gula darah,
meningkatkan sensitivitas insulin, serta mengurangi stres oksidatif. Namun efektivitas masing-
masing tanaman masih menunjukkan hasil yang beragam tergantung metode pengolahan,
dosis, dan lama pemberian. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian literatur untuk
membandingkan efektivitas tanaman herbal kayu manis, kelabat, pare, dan kelor dalam
membantu pengendalian diabetes mellitus tipe 2 berdasarkan berbagai penelitian yang telah
dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian literatur
(literature review) sebagai dasar pengumpulan data. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan, menelaah, membandingkan, dan menganalisis berbagai hasil penelitian ilmiah
mengenai efektivitas tanaman herbal sebagai terapi komplementer dalam pengendalian
diabetes mellitus tipe 2. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada interpretasi data, pemaparan hasil penelitian terdahulu, serta analisis hubungan antara
kandungan senyawa bioaktif tanaman herbal dengan aktivitas antidiabetes yang dihasilkan.
Tanaman herbal yang dikaji dalam penelitian ini meliputi kayu manis (Cinnamomum cassia),
kelabat (Trigonella foenum-graecum), pare (Momordica charantia), dan kelor (Moringa

oleifera). Sumber data yang digunakan berasal dari jurnal nasional dan internasional yang
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diperoleh dengan memanfaatkan berbagai basis data ilmiah, termasuk Google Scholar,
PubMed, ScienceDirect, dan jurnal kesehatan lainnya. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian literatur meliputi “diabetes mellitus tipe 2”, “herbal antidiabetes”, “Cinnamomum
cassia”, “Trigonella foenum-graecum”, “Momordica charantia”, “Moringa oleifera”, “blood
glucose”, “insulin sensitivity”, dan “antioxidant activity”.

Kriteria inklusi pada penelitian ini meliputi artikel ilmiah yang membahas aktivitas
antidiabetes tanaman herbal, artikel yang memuat data hasil penelitian pada manusia maupun
hewan percobaan, artikel yang diterbitkan dalam jurnal nasional maupun internasional, serta
artikel yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria pengecualian pada penelitian ini meliputi
artikel yang tidak memiliki hasil penelitian yang menyajikan data secara rinci, artikel duplikat,
serta artikel yang tidak berkaitan langsung dengan pengaruh tanaman herbal terhadap diabetes
mellitus tipe 2.

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif melalui membandingkan jenis tanaman,
metode pengolahan, dosis konsumsi, kandungan senyawa aktif, mekanisme kerja, serta hasil
penelitian terhadap tingkat gula darah pada individu yang menderita diabetes mellitus tipe 2.
Hasil analisis selanjutnya disusun dalam bentuk tabel review untuk mempermudah

perbandingan efektivitas masing-masing tanaman herbal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil review jurnal mengenai tanaman herbal kayu manis (Cinnamomum
cassia), kelabat (Trigonella foenum-graecum), pare (Momordica charantia), dan kelor
(Moringa oleifera), seluruh tanaman menunjukkan potensi sebagai terapi komplementer dalam
membantu pengendalian diabetes mellitus tipe 2. Keempat tanaman kaya akan komponen
bioaktif yang memiliki sifat antioksidan yang dapat mengurangi konsentrasi glukosa darah,
meningkatkan sensitivitas insulin, serta memperbaiki metabolisme glukosa dan lipid.

Tabel 1. Kayu Manis.

No. Penulis & Bahan Metode Konsumsi Hasil terhadap Objek
Tahun Pengolahan Kayu Manis Penderita Percobaan
Diabetes
1 Hayani Bubuk Kayu manis 5 g (2% sehari), Mengurangi pasien
Etal, (2025) kayu diseduh dengan selama kadar gula darah  diabetes tipe 2
manis air hangat 7 hari pada hari ke-3
dan air dan ke-7 (p-
value 0,000)
2 Sari et al., Bubuk Bubuk kayu 1 g/hari Rata-rata kadar Orang
(2023) kayu manis diseduh selama glukosa darah penderita
manis, dalam air 4 minggu turun dari 273,3 diabetes tipe 2
air, dan hangat dan mg/dl
madu tambahan madu
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3 Norinkha et Ekstrak Ekstrak 1 g/hari selama  Efektif Orang
al., (2024) kayu ditambahkan 2 minggu membantu penderita
manis madu mengurangi diabetes tipe 2
kadar  glukosa
darah
4  Silva et al. Ekstrak Diekstrak atau 1-6 g/hari Membantu Orang
(2022) kayu dibuat  dalam selama 40 hari- memperbaiki penderita
manis bentuk kapsul 12 minggu kadar gula darah  diabetes tipe 2
dan dan profil lipid
kapsul penderita
kayu diabetes tipe 2
manis
5 Kizilaslan & Bubuk Bubuk kayu 1 g, 3 g, dan 6 Konsumsi Orang
Erdem, kayu manis g/hari 3-6 g/hari  penderita
(2019) manis dicampurkan ke selama memberi  efek diabetes tipe 2
makanan/ 40 hari positif pada
minuman kadar gula darah

Pada tanaman kayu manis, metode pengolahan yang paling banyak digunakan adalah
bubuk, kapsul, ekstrak air, dan seduhan. Dosis yang digunakan berkisar 1-6 gram per hari.
Mayoritas penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah puasa, HbAlc, dan gula
darah postprandial pada penderita diabetes tipe 2. Senyawa aktif utama pada kayu manis adalah
cinnamaldehyde, polifenol, dan proanthocyanidin yang bekerja meningkatkan sensitivitas
insulin serta membantu translokasi GLUT4 sehingga glukosa lebih mudah masuk ke dalam sel.
Selain itu, kandungan polifenol pada kayu manis memiliki aktivitas antioksidan tinggi yang
dapat mengurangi stres oksidatif pada penderita diabetes. Pada beberapa penelitian, konsumsi
kayu manis mampu menurunkan kadar gula darah hingga sekitar 18-29%.

Tabel 2. Kelabat.

No. Penulis & Bahan Metode Konsumsi Hasil terhadap Objek Percobaan
Tahun Pengolahan  Kelabet Penderita
Diabetes
1 Khlifi et al., Bijiutuh Dimakan 2,5-5 g/hari Menurunkan gula Orang penderita
(2016) langsung selama 4 darah, kolestrol, diabetes tipe 2
minggu dan trigliserida
2 Nursetiani & Bubuk Bubuk 1-5 g/hari Menurunkan Orang penderita
Herdiana, kelabet diseduh glukosa darah diabetes tipe 2 dan
(2018) dengan air hewan percobaan
(tikus)
3 Almatroodi et Ekstrak Ekstrak di- Bervariasi Menurunkan Orang penderita
al., (2021) kelabet konsumsi kadar glukosa diabetes tipe 2 dan
langsung darah tikus percobaan
4 Khorshidian et Ekstrak Diekstrak Bervariasi Menurunkan Orang penderita
al., dan atau  dibuat kadar gula darah, diabetes tipe 2 dan
(2016) kapsul dalam meningkatkan tikus percobaan
biji bentuk aktivitas GLUT4
kelabet kapsul dan  sensitivitas
insulin
5 Sarker et al., Bubuk Bubuk 1-2 g/kg Menurunkan Tikus percobaan
(2024) kelabet diseduh BB glukosa darah, pengidap diabetes
dengan air memperbaiki model STZ dan
metabolisme HFD

darah,
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meningkatkan
enzim glukosa

Hasil analisis pada tanaman kelabat juga menunjukkan efek antidiabetes yang cukup

kuat. Pengolahan yang paling sering digunakan adalah biji kelabat dalam bentuk bubuk, ekstrak
air, ekstrak etanol, maupun gum galaktomanan. Dosis pada manusia berkisar 2,5-5 gram per
hari, sedangkan pada hewan percobaan menggunakan ekstrak 100-200 mg/kgBB. Kelabat
mengandung galaktomanan, trigonelline, diosgenin, flavonoid, dan 4-hydroxyisoleucine.
Senyawa tersebut mampu meningkatkan sensitivitas insulin, memperlambat penyerapan
glukosa di usus, meningkatkan GLUT4, serta merangsang sekresi insulin. Penelitian
menunjukkan bahwa kelabat dapat menurunkan kadar gula darah, trigliserida, dan kolesterol
pada penderita diabetes tipe 2. Kandungan flavonoid dan saponin pada kelabat juga
memberikan efek antioksidan yang membantu melindungi sel B pankreas dari kerusakan

oksidatif.

Tabel 3. Pare.
No. Penulis & Bahan Metode Konsumsi Hasil terhadap Objek
Tahun Pengolahan Pare Penderita Diabetes Percobaan
1 Richter et Buah Diolah menjadi Bervariasi Menurunkan Orang
al., 2023 pare dan jus glukosa darah penderita
air diabetes tipe 2
2 Joseph & Buah Diekstrak Bervariasi Meningkatkan Hewan
Jini, pare, air, dengan sensitivitas insulin percobaan
(2013) etanol etanol/air (tikus)
3 Ooi et al. Buah Diolah menjadi 2-6 g/hari Efek hipoglikemik Orang
(2013) pare kapsul/tablet selama 4-12 pada manusia penderita
kering minggu minimal diabetes tipe 2
4 Liu et al. Buah Diekstrak/ 100-200 Meningkatkan Tikus
(2021) pare, air, dibuat dalam mg/kg GLUT4, aktivitas percobaan
etanol, bentuk kapsul (hewan) AMPK,
metanol selama 3-4  meningkatkan
minggu pengambilan
glukosa sel
5 Cigek, Buah Diolah menjadi 50-300 g/hari  Menurunkan Orang
(2022) pare dan jus atau selama 4-12 glukosa darah puasa penderita
air tablet/kapsul minggu dan lipid darah, efek diabetes tipe 2

antidiabetes
Pada tanaman pare, bentuk pengolahan yang umum digunakan adalah jus pare, kapsul

bubuk, ekstrak air, ekstrak etanol, dan tablet buah kering. Kandungan utama pare adalah
charantin, cucurbitane triterpenoids, polypeptide-p (p-insulin), flavonoid, dan saponin.
Senyawa tersebut bekerja menyerupai insulin alami sehingga sering disebut insulin nabati. Pare
juga meningkatkan jalur IRS-1/P13K/Akt dan translokasi GLUT4 yang membantu penggunaan
glukosa oleh sel tubuh. Pada penelitian hewan percobaan, pare menunjukkan hasil yang sangat
baik dalam menurunkan glukosa darah dan resistensi insulin. Namun pada penelitian manusia,

hasilnya masih belum konsisten karena beberapa studi menunjukkan efek yang tidak berbeda

60 | Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat dan Sosial VOLUME 4, NO. 3, AGUSTUS 2026



e-ISSN: 2964-3155, p-ISSN : 2964-3120, Hal 55-64

signifikan dibanding placebo. Walaupun demikian, pare tetap memiliki aktivitas antioksidan

tinggi yang dapat membantu mengurangi komplikasi akibat diabetes.

Tabel 4. Kelor.
No. Penulis & Bahan Metode Konsumsi Hasil terhadap Objek
Tahun Pengolahan Kelor Penderita Diabetes Percobaan
1 Age. Daun Daun  kelor Bervariasi, Rebusan daun kelor Penderita
(2021) kelor dan direbus dan air mulai dapat menurunkan diabetes
air rebusannya menunjukkan kadar glukosa darah melitus
dikonsumsi efek pada hari pada penderita
ke-4 diabetes melitus

2 Steffi Kapsul Daun  kelor 2.400 mg/ari Terjadi penurunan Pasien

Dkk., 2024  daun dikeringkan selama 50 hari signifikan kadar prediabetes
kelor lalu dibuat gula darah puasa
(Moringa dalam bentuk setelah 38  hari
oleifera)  kapsul perlakuan (p=0,001)

3 Taweerutc Kapsul Daun  kelor 8 g/hari Tidak terdapat Pasien
hana et al. daun dikeringkan selama 4 perbedaan diabetes
(2017) kelor dan dibuat minggu signifikan pada FPG  melitus

menjadi dan HbAIC, namun tipe 2
kapsul terdapat

kecenderungan

penurunan tekanan

darah

4  Leone et Bubuk Daun  kelor 10 g/hari selama Menurunkan kadar Wanita

al. (2025)  daun dikeringkan 3 bulan HbA1C dan lemak penderita
kelor dan dihaluskan tubuh secara diabetes
menjadi bubuk signifikan melitus
tipe 2
5  Afiaenyi et Daun Daun  kelor 20 g, 40 g, dan Memberikan Penderita
al., (2025)  kelor dikukus lalu 60 g/hari selama perbaikan marginal diabetes
segar dicampurkan 14 hari pada kadar glukosa melitus
ke dalam darah, tekanan tipe 2
makanan darah, dan profil

lipid

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kelor juga termasuk tanaman herbal yang juga

banyak diteliti sebagai antidiabetes. Metode pengolahan yang digunakan berupa rebusan daun,

kapsul bubuk daun kelor, daun kukus, dan bubuk daun kering. Kandungan utama daun kelor

adalah flavonoid, quercetin, kaempferol, polifenol, vitamin C, dan serat. Kandungan

antioksidan pada kelor sangat tinggi sehingga berkontribusi dalam menekan proses oksidatif

dan inflamasi menjadi salah satu faktor risiko terjadinya resistensi insulin. Berdasarkan hasil

studi, daun kelor diketahui berpotensi menurunkan kadar gula darah dan nilai HbAlc. pada

pasien prediabetes maupun diabetes tipe 2.

Pada salah satu penelitian, tingkat glukosa darah mengalami penurunan dari 230,88

mg/dL menjadi 159,47 mg/dL setelah intervensi menggunakan rebusan daun kelor. Lebih

lanjut, konsumsi 10 gram bubuk daun kelor selama 3 bulan juga mampu menurunkan HbAlc

secara signifikan. Berdasarkan seluruh hasil review artikel, tanaman yang dinilai paling efektif

sebagai alternatif herbal penanggulangan diabetes tipe 2 adalah kelor dan kayu manis. Kayu
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manis menunjukkan konsistensi hasil untuk mengendalikan kadar glukosa darah serta
meningkatkan respons tubuh terhadap insulin, sedangkan daun kelor diketahui memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi. dibanding tanaman lainnya, temasuk flavonoid, quercetin,
dan polifenol. Antioksidan tersebut sangat penting bagi penderita diabetes karena mampu
berkontribusi dalam mencegah kerusakan sel pankreas yang dipicu oleh radikal bebas dan
membantu memperbaiki respons tubuh terhadap insulin.

Dari segi aktivitas antioksidan, urutan potensi tanaman berdasarkan hasil berbagai
penelitian dapat diurutkan sebagai berikut:

Tabel 5. Urutan Potensi Aktivitas Antioksidan Beberapa Tanaman Berdasarkan Hasil

Berbagai Penelitian.

No. Nama Nama Latin Kandungan di dalamnya
Tumbuhan
1 Kelor Moringa Oleifera Sangat tinggi kandungan flavonoid, polifenol,
vitamin ¢, dan quercetin
2 Kayu Manis Cinnamomum Cassia Tinggi polifenol dan cinnamaldehyde
3 Kelabat Trigonella Kaya flavonoid dan saponin
Foenum-graecum
4  Pare Momordica Charantia Kaya charantin dan triterpenoid dengan aktivitas

antioksidan sedang-tinggi
Secara keseluruhan, keempat tanaman herbal tersebut berpotensi digunakan sebagai

terapi pendamping dalam pengelolaan diabetes mellitus tipe 2. Namun penggunaan herbal tetap
perlu disesuaikan dengan dosis yang tepat dan sebaiknya digunakan sebagai terapi
komplementer, bukan pengganti total obat medis, terutama pada pasien dengan kadar gula

darah yang tidak terkontrol.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil literature review dari berbagai jurnal ilmiah, tanaman herbal kayu
manis (Cinnamomum cassia), kelabat (Trigonella foenum-graecum), pare (Momordica
charantia), dan kelor (Moringa oleifera) berpeluang menjadi terapi komplementer dalam
pengendalian diabetes mellitus tipe 2. Keempat tanaman tersebut mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, polifenol, cinnamaldehyde, charantin, trigonelline,
quercetin, dan saponin yang berperan dalam mengurangikadar glukosa darah, meningkatkan
sensitivitas insulin, meningkatkan aktivitas GLUT4, serta mengurangi stres oksidatif.

Kayu manis dan kelor menunjukkan hasil yang paling konsisten dalam membantu
pengendalian kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Kayu manis efektif
meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu menurunkan kadar glukosa darah, sedangkan

kelor memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi sehingga mampu membantu
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memperbaiki stres oksidatif dan inflamasi pada penderita diabetes. Kelabat juga menunjukkan
aktivitas antidiabetes yang baik melalui peningkatan sekresi insulin dan penghambatan
penyerapan glukosa di usus. Sementara itu, pare memiliki potensi sebagai insulin nabati,
meskipun beberapa penelitian pada manusia menunjukkan hasil yang masih bervariasi.
Secara keseluruhan, penggunaan tanaman herbal dapat dijadikan upaya pengobatan
pendamping dalam pengelolaan diabetes mellitus tipe 2. Akan tetapi penggunaannya tetap
harus memperhatikan dosis yang tepat dan tidak menggantikan terapi medis utama. Upaya
penelitian lebih mendalam masih diperlukan guna mengetahui kemampuan jangka panjang,
aspek keselamatan pemakaian, dan juga standarisasi dosis tanaman herbal sebagai terapi

komplementer diabetes mellitus tipe 2.
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